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Kinerja dipahami sebagai hasil kerja karyawan dalam
posisi apapun yang banyak memberikan kontribusi kepada peru-
sahaan. Kinerja cenderung dipengaruhi antara lain terdiri dari
kualitas kerja, kecepatan atau ketepatan kerja, inisiatif dalam
kerja, kemampuan kerja dan sebagainya. Metode penelitian
menggunakan data kuantitatif, dengan sampel berjumlah 80
responden. Pengumpulan data menggunakan kuesioner, teknik
sampling purposive alat analisis menggunakan uji prasyarat
validitas, reliabilitas, succecive interval, regresi linear berganda,
Uji F, Uji T, dan determinasi. Hasil penelitian beban kerja berpe-
ngaruh terhadap Kkinerja karyawan, lingkungan kerja tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan, beban kerja dan lingku-
ngan kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja kar-
yawan PT.Perkebunan Nusantara IX (Persero) Divisi Tanaman
Semusim Pabrik Gula Pangkah.

Kata Kunci: Beban kerja, lingkungan kerja, kinerja karyawan

ABSTRACT

Performance is understood as the result of employee work
in any position that contributes a lot to the company. Perfor-
mance tends to be influenced by, among others, work quality,
speed or accuracy of work, initiative in work, work ability and so
on. The research method uses quantitative data, with a sample of
80 respondents. Data collection using questionnaires, purposive
sampling techniques, analysis tools using prerequisite tests of
validity, reliability, successive intervals, multiple linear regres-
sion, F Test, T Test, and determination. The results of the study
show that workload affects employee performance, work envi-
ronment does not affect employee performance, workload and
work environment simultaneously affect employee performance
at PT.Perkebunan Nusantara IX (Persero) Seasonal Crops Divi-
sion, Pangkah Sugar Factory.
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Suatu organisasi perusahaan tidak terlepas dari kinerja masing masing individu. Upaya
dalam meningkatkan kinerja individu pada organisasi dilakukan dengan berbagai cara, misal-
nya melalui pemberian kompensasi yang layak, pelatihan, menciptakan lingkungan kerja yang
kondusif, melaksanakan pendidikan dan pelatihan yang efektif, sehingga nantinya diharapkan
setiap karyawan dapat mencapai kepuasan dan berkomitmen terhadap penyelesaian kinerja
yang menjadi tujuan dari perusahaan tersebut, namun apabila upaya upaya ini tidak dilakukan
oleh perusahaan, maka akan berakibat buruk terhadap perkembangan masing masing individu

di dalam perusahaan.

Setiap perusahaan selalu mengharapkan karyawannya mempunyai prestasi, karena
dengan memiliki karyawan yang berprestasi akan memberikan sumbangan yang optimal bagi
perusahaan. Selain itu, dengan memiliki karyawan yang berprestasi perusahaan dapat mening-
katkan kinerja perusahaannya. Apabila individu dalam perusahaan yaitu sumber daya manusia
berjalan efektif, maka perusahaan juga tetap berjalan efektif. Dengan kata lain kelangsungan

suatu perusahaan ditentukan oleh kinerja karyawannya.

Usaha untuk meningkatkan kinerja karyawan, diantaranya adalah dengan memperhati-
kan beban kerja, baik itu beban kerja fisik maupun beban kerja mental. Untuk mencapai kinerja
yang maksimal pentingnya perusahaan memperhatikan kondisi sumber daya manusianya
karena tubuh manusia dirancang untuk dapat melakukan aktivitas pekerjaan sehari-hari dengan
ketentuan massa otot yang bobotnya hampir lebih dari separuh berat tubuh, memungkinkan
manusia untuk dapat menggerakkan tubuh dan melakukan pekerjaan. Pemberian beban kerja
yang efektif perusahaan dapat mengetahui sejauh mana karyawannya dapat diberikan beban
kerja yang maksimal dan sejauh mana pengaruhnya terhadap kinerja perusahaan itu sendiri,
karena beban kerja sangat penting bagi sebuah perusahaan. Selain beban kerja, faktor lain yang
mempengaruhi Kinerja karyawan yaitu lingkungan kerja. Lingkungan kerja adalah sebagai
salah faktor utama yang memicu karyawan untuk dapat bekerja secara optimal. Lingkungan
kerja yang tidak kondusif akan membuat karyawan mudah jatuh sakit, mudah stress, sulit
berkonsentrasi dan menurunnya produktivitas kerja. Bayangkan saja, jika ruangan kerja tidak
nyaman, panas, sirkulasi udara kurang memadai, ruangan kerja terlalu padat, lingkungan kerja

kurang bersih, berisik, tentu besar pengaruhnya pada kenyamanan kerja karyawan.

Seperti yang terjadi pada PT Perkebunan Nusantara IX (Persero) Pabrik Gula Pangkah
yang merupakan salah satu perusahaan besar di industri gula nasional, perusahaan yang berge-

rak dibidang industri penggilingan tebu ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
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di bidang gula dengan daya saing tinggi. Dari tahun ke tahun PG Pangkah berkembang dengan
pesat, tidak lepas dari dukungan SDM yang terus ditingkatkan agar memiliki kualitas dalam
bekerja. Untuk karyawan tetap diatur dengan peraturan perusahaan, sedangkan untuk karyawan
yang bekerja hanya memproduksi gula pada saat tanaman semusim, diatur dengan perjanjian

kerja.

Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh karya-
wan baik secara individu maupun kelompok dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tang-
gung jawab yang diberikan kepadanya pada batasan periode waktu tertentu. Istilah kinerja
berasal dari kata job performance atau actual performance yang berarti prestasi kerja atau
prestasi sesungguhnya yang dapat dicapai seseorang. Kinerja dipahami sebagai hasil kerja

karyawan dalam posisi apapun yang banyak memberikan kontribusi kepada perusahaan.
METODE

Metode penelitian menggunakan data kuantitatif, untuk populasi 412 karyawan dengan
sampel berjumlah 80 responden. Pengumpulan data menggunakan kuesioner, teknik sampling
purposive alat analisis menggunakan uji prasyarat validitas, reliabilitas, succecive interval,

regresi linear berganda, Uji F, Uji T, dan determinasi.

HASIL
Tabel 1. Statistic Deskriptif
Descriptive Statistics
Std.
N Minimum | Maximum Sum Mean Deviation
BebanKerjaX1 80 36 60 3746 46,83 5,874
LingkunganX2 80 20 35 2221 27,76 3,739
KinerjaKaryawanY 80 36 60 3763 47,04 6,049
Valid N (listwise) 80

a. Variabel Beban Kerja dalam posisi yang memiliki nilai terendah sebesar 36. Adapun nilai
rata-rata (mean) sampel yang berjumlah 80 responden diperoleh sebesar 46,83. Nilai
standar deviasi variabel Beban kerja sebesar 5,874 Hal ini berarti bahwa keragaman
sampel beban kerja dapat digunakan untuk mendapatkan data dari suatu populasi atau
representative yang baik dari keseluruhan data karena nilai rata-rata data lebih besar dari
standar deviasinya. Semakin rendah standar deviasi, maka semakin mendekati rata-rata,
sedangkan jika nilai standar deviasi semakin tinggi maka semakin lebar rentang variasi

datanya. Standar deviasi merupakan besar perbedaan dari nilai sampel terhadap rata-rata.
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b. Variabel Lingkungan kerja nilai terendah 20, nilai tertinggi 35 serta nilai rata-rata (mean)
27,76 serta standar deviasi sebesar 3,739 artinya keragaman sampel lingkungan kerja
dapat digunakan untuk mendapatkan data dari populasi lingkungan kerja, karena nilai
rata-rata data lebih besar dari standar deviasinya. Semakin rendah standar deviasi, maka
semakin mendekati rata-rata, sedangkan jika nilai standar deviasi semakin tinggi maka
semakin lebar rentang variasi datanya. Sehingga standar deviasi merupakan besar
perbedaan dari nilai sampel terhadap rata-rata.

c. Variabel Kinerja karyawan (Y) memiliki nilai terendah 36 dan nilai tertinggi 64 dengan
nilai rata-rata 52,31 serta standar deviasi sebesar 6,049. artinya keragaman sampel kinerja
karyawan dapat digunakan untuk mendapatkan data dari populasi kinerja karyawan
karena nilai rata-rata data lebih besar dari standar deviasinya. Semakin rendah standar
deviasi, maka semakin mendekati rata-rata, sedangkan jika nilai standar deviasi semakin
tinggi maka semakin lebar rentang variasi datanya. Sehingga standar deviasi merupakan

besar perbedaan dari nilai sampel terhadap rata-rata.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerjakaryawany
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Gambar 1. Uji Normalitas
Normal Probability Plot terlihat bahwa data menyebar di sekitar garis diagonal mengi-

kuti arah garis diagonal, menunjukkan pola distribusi normal, sehingga model regresi meme-

nuhi asumsi normalitas.
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Uji Multikolieritas
Tabel 2. Hasil Uji Multikoliearitas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1  (Constant)
BebanKerja(X1) 732 1.367
LingKerja (X2) 732 1.367

Sumber: Output SPSS Versi 21

Output SPSS tersebut dapat dilihat bahwa nilai VIF dari ke 2 variabel independen yaitu
(a) Beban kerja (X1) = 1.367 (b) Lingkungan Kerja (X2) = 1.367 memiliki VIF tidak lebih dari
10. Sedangkan nilai Tolerance tidak kurang dari 0,1. Maka dapat dinyatakan model regresi
berganda terbebas dari uji Multikolinieritas atau tidak terjadi gejala multikolinieritas dalam

model regresi.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: KinerjaY

Regression Studentized Residual
0
0

o]

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas

Pada gambar di atas bahwa Scatterplot terlihat titik-titik menyebar (terpencar) secara
acak dan tidak menunjukkan pola tertentu. Hal dapat diartikan tidak terjadi gejala heteros-

kedastisitas.
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Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Ganda

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
‘(Constant) 3.461 2.988 1.159 .250
BebanKerjaX1 799 .082 746 9.698 .000
LingKerjaX2 213 133 123 1599 114

a. Predictors: (Constant), LingkerjaXz, BebanKerjaXy

b. Dependent Variable: KinerjaY

Tabel 3 menunjukkan bahwa persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini

sebagai berikut:
Y =3.461 + 0,799 (Xy1) + 0,213 (X2) + €
Nilai persamaan regresi diinterpretasikan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Nilai konstanta sebesar 3.461 memberikan pengertian bahwa jika Beban kerja (X1), dan
Lingkungan kerja (X2), secara serempak atau bersama-sama tidak mengalami
perubahan atau sama dengan nol maka besarnya kinerja karyawan (Y) sebesar 3.461
satuan.

Koefisien regresi dari variabel beban kerja (X1) sebesar 0,799 yang artinya mempunyai
pengaruh positif terhadap variabel dependen (Y), hal ini berarti bahwa jika variabel
beban kerja (X1) bertambah satu satuan, maka kinerja karyawan (Y) juga akan
mengalami kenaikkan sebesar 0,799 satuan dengan asumsi variabel lain tetap atau
konstan.

Koefisien regresi dari variabel lingkungan kerja (X2) sebesar 0,213 yang artinya
mempunyai pengaruh positif terhadap variabel dependen () hal ini berarti bahwa jika
variabel lingkungan kerja (X2) bertambah satu satuan, maka kinerja karyawan () juga
akan mengalami kenaikkan sebesar 0,213 satuan dengan asumsi variabel lain tetap atau

konstan.

Pengujian Hipotesis
Uji Simultan (F)

Licensed under

Tabel 4. Uji Signifikansi Simultan ( Uji Statistik F)

ANOVAP
Model SSum of Df  Mean Square F Sig.
quares
1  Regression  2886.607 2 1443.303  76.860  .000?

24

==l a Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International
License, ISSN: 2746-5942 (Online)


http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

Multiplier - Vol.4 No.1 May 2023

Residual 1445.929 77 18.778
Total 4332.535 79
a. Dependen Variable: KinerjaY
b.Predictors: (Constant), LingkerjaXz, BebanKerjaXi

Hasil uji F-secara simultan menunjukkan nilai Fnitung Sebesar 76,860, sedangkan Ftabel
dengan degree of freedom = n-k = 80-3 = 77 adalah sebesar 3,115. Oleh karena nilai Fhitung
sebesar 76,860 > nilai Ftabel sebesar 3,115 dan nilai signifikansinya sebesar 0,000 maka
Hipotesis diterima. Hal ini berarti bahwa beban kerja, dan lingkungan kerja secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan terebut.

Uji t (Parsial)
Tabel 5. Uji Signifikansi

Coefficients

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 3.461 2.988 1.159 .250
BebanKerjaX1 799  .082 .746 9.698 .000
LingKerjaX2 213 133 123 1599 .114

Variabel Beban Kerja (X1) nilai uji thitung sebesar 9,698 dengan probabilitas (sig)
sebesar 0,000. Karena nilai sig < 5% (0,000 > 0,05), maka secara parsial variabel Beban Kerja
(X1) signifikan pengaruhnya terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) diterima. Variabel
Lingkungan Kerja (X2) nilai uji thitung sebesar 1,599 dengan probabilitas (sig) sebesar 0,114.
Karena nilai sig > 5% (0,114 > 0,05), maka secara parsial variabel Lingkungan Kerja (X>) tidak

berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) ditolak.

Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 6. Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate

1 .8162 .666 .658 4.333
a. Predictors: (Constant), LingkerjaX2, BebanKerjaX1
b. Dependent Variable:KinerjaY

Model R R Square

Nilai koefisien determinasi (R?) adalah sebesar 0,658. Hal ini menunjukkan bahwa

kontribusi variabel independen, yaitu beban kerja (X1), dan lingkungan kerja kerja (X2) secara

25

Licensed under ==l a Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International

License, ISSN: 2746-5942 (Online)


http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

Multiplier - Vol.4 No.1 May 2023

simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu kinerja karyawan (Y)
PT.Perkebunan Nusantara X (Persero) Divisi Tanaman Semusim Pabrik Gula Pangkah adalah
sebesar 65,80%. Sisanya 34,20% (100% - 65,80%) dipengaruhi oleh variabel lain di luar model

yang digunakan dalam penelitian lain.

Pembahasan

Analisis Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa beban kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan.Nilai thitung diperoleh sebesar 9,698 adalah positif dan signifikan (sig) sebesar
0,000. Karena nilai sig < 5% (0,000 < 0,05), maka hipotesis diterima, yakni terdapat pengaruh
signifikan variabel beban kerja terhadap kinerja karyawan PT.Perkebunan Nusantara 1X
(Persero) Divisi Tanaman Semusim Pabrik Gula Pangkah. dan terbukti secara empiris. Ada
kecenderungan bahwa tugas yang diberikan kepada karyawan cukup berat maka kaaryawan
merasa terbebani tugas dan tunjangan yang diberikan tidak sesuai sehingga karyawan merasa
terbebani.

Beban kerja karyawan bagi PT.Perkebunan Nusantara IX (Persero) Pabrik Gula
Pangkah setidaknya mencakup kondisi pekerjaan, pemanfaatan waktu kerja, serta pemenuhan
target yang harus dicapai. Aktivitas karyawan dalam menjalankan tugas sehari-hari telah
menyesuaikan dengan kondisi pekerjaan yang ada, serta memanfaatkan waktu kerja secara
maksimal sehingga target produksi gula yang dilakukan dengan menggunakan mesin, proses-
proses teknis pengolahannya mampu memperoleh produk gula SHS (Superior High Sugar)

atau Super Sugar sesuai dengan standar Gula tersebut terpenuhi.

Implikasinya terhadap kinerja, maka aktivitas karyawan yang telah memahami kondisi
pekerjaan, mampu memanfaatkan waktu kerja, serta pemenuhan target tentu memiliki
pengaruh terhadap kinerja. Artinya kinerja dalam kontek kesediaan karyawan atau kelompok
karyawan untuk melakukan sesuatu kegiatan dan menyempurnakannya sesuai tanggung jawab
dengan hasil yang diharapkan oleh PT.Perkebunan Nusantara 1X (Persero) Pabrik Gula

Pangkah dipengaruhi oleh beban kerja karyawan yang sesuai dengan job deskripsinya.

Analisis Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap
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kinerja karyawan. Hal ini terindikasi dari nilai thitung sebesar 1,599 dengan probabilitas (sig)
sebesar 0,114. Karena nilai sig > 5% (0,114 > 0,05), maka hipotesis ditolak, bahwa variabel
lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Implikasi teoritis terkait lingkungan kerja, Kaswan (2017) berpendapat bahwa
lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar pekerja yang dapat mendukung
aktivitas pekerja yang bersangkutan. Sedarmayanti (2010) mendefinisikan lingkungan kerja
merupakan keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana
seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun
kelompok.

Kenyataan di lapangan yakni lingkungan kerja karyawan PT.Perkebunan Nusantara 1X
(Persero) Divisi Tanaman Semusim Pabrik Gula Pangkah tentu berbeda dengan perusahaan
yang memproduksi jasa seperti perbankan, perkantoran pemerintah, dan sebagainya. Artinya
produk yang dihasilkan oleh pabrik Gula Pangka — Tegal adalah gula pasir dan pupuk kompos
(Bletong) cenderung berorientasi pada kelancaran dan keberhasilan proses produksi dan
administrasi yang berakhir pada capaian pemenuhan target produksi. Dalam hal ini, para
karyawan cenderung menjaga kondisi fisik yang fit, mengingat situasi yang kurang
memperdulikan lingkungan yang ideal. Ada kecenderungan bahwa kinerja karyawan tidak

sepenuhnya dipengaruhi oleh lingkungan kerja.

Analisis Pengaruh Beban Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Hasil uji statistik menunjukan bahwa variabel beban kerja dan lingkungan kerja, secara
simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan karyawan. Terindikasi
dari nilai Fnitung Sebesar 76,860 signifikan pada 0,000 atau 0,000 < 0,05 sehingga hipotesis
diterima. Artinya bahwa beban kerja, dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan PT.Perkebunan Nusantara X (Persero) Divisi Tanaman
Semusim Pabrik Gula Pangkah.dapat diterima dan terbukti.

SIMPULAN

Persentase konstribusi variabel beban kerja dan lingkungan kerja sebesar 65,80%.
Artinya variasi kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh beban kerja dan lingkungan kerja,

sedangkan sisanya 34,20%, dijelaskan oleh faktor lain di luar model.
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